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Pemanduan Terhadap Keluarnya Kapal Setelah DockDi PT. Janata Marina 
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Tidak ditetapkannya bea dan halangan non-bea pada proses ekspor-impor 
barang antar negara ASEAN membuat meningkatnya arus keluar masuk barang 
sehingga sumber daya manusia dan sarana prasarana penunjang kelancaran 
perkembangan ekonomi sangat dibutuhkan. Kapal laut merupakan sarana 
angkutan laut yang penting untuk memajukan perdagangan dari dalam dan luar 
negeri suatu Negara. Dalam memenuhi kebutuhan armada pelayaran maka kapal 
harus dalam kondisi baik laut dan layak untuk berlayar jauh. Untuk itu dibutuhkan 
perawatan dan perbaikan yang dilakukan secara berkelanjutan. Salah satu 
kegiatan dipelabuhan yang harus didukung dengan sumber daya manusia yang 
ahli dan berketerampilan khusus adalah kegiatan pemanduan kapal. kegiatan 
pemanduan ini disuatu alur pelayaran merupakan suatu upaya mewujudkan suatu 
keselamatan pelayaran dan perlindungan laut. Tujuan dari penelitian ini adalah 
Untuk mengetahui faktor penghambat dalam kegiatan kepanduan terhadap 
kelancaran keluarnya kapal setelah dock di PT. Janata Marina Indah serta Untuk 
mengetahui faktor penghambat dalam kegiatan kepanduan terhadap kelancaran 
keluarnya kapal setelah dock di PT. Janata Marina Indah. 
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah riset lapangan, observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Teknik analisa yamg digunakan merupakan reduksi data. 
Hasil penelitian yang didapatkan ada beberapa dampak yang yang 
ditimbulkan akibat keterlambatan keluar masuk kapal di area docking PT. Janata 
Marina Indah antara lain adalah menghambat kinerja operasional di perusahaan 
untuk melakukan perbaikan maupun perawatan kapal, mesin kapal yang 
mengalami trouble setelah perbaikan dan perawatan kapal salah satu hambatan 
dalam kelancaran kegiatan kepanduan. 
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Not to be set up of non-customs duties and barriers on the export-import of 
goods between ASEAN countries makes an increase in the outflow of goods so 
that human resources and infrastructure support the smooth development of the 
economy is needed. Marine vessels are an important means of sea transportation 
to advance trade from the domestic and foreign countries. In fulfilling the needs 
of the fleet cruise then the vessel must be in good condition of the sea and worth 
to sail away. Therefore, maintenance and repairs are needed. One of the in-
person activities that must be supported with skilled human resources and special 
skills is the ship's driving activity. This driving activity in a line of shipping is an 
effort to create a safety of shipping and marine protection. The purpose of this 
research is to know the inhibiting factor in the activity of guidance on the smooth 
discharge of the ship after the dock at PT. Janata Marina Indah and to find out 
the inhibitory factor in the activities of guidance on the smooth discharge of the 
vessel after the dock in PT. Janata Marina Indah. 
The research method used is qualitative descriptive. The data collection 
techniques used are field research, observation, interviews, and documentation. 
The technique of analysis is used as data reduction. 
The results of the research obtained there are some impacts caused by the 
delay of the entrance of the ship in the docking area of PT. Janata Marina Indah 
Among others is impeding operational performance in the company to perform 
repair and maintenance of vessel, vessel engine that suffered trouble after repair 
and maintenance of one of the obstacles in the smooth guidance activities. 
 







1.1. Latar Belakang 
Dalam perkembangan ekonomi, perdagangan bebas menjadi konsep 
ekonomi yang digunakan oleh banyak Negara seperti Indonesia. 
Perdagangan bebas ini bertujuan untuk meningkatkan daya saing ASEAN 
sebagai basis produksi dalam perdagangan dunia melalui penghapusan bea 
dan halangan non-bea dalam ASEAN. Dengan tidak ditetapkannya bea dan 
halangan non-bea pada proses ekspor-impor barang antar negara ASEAN 
maka arus barang masuk dan keluar akan semakin meningkat sehingga 
sumber daya manusia dan sarana prasarana penunjang kelancaran 
perkembangan ekonomi sangat dibutuhkan.  
Perkembangan ekonomi membutuhkan jasa angkutan yang cukup 
serta memadai. Tanpa adanya transportasi sebagai sarana penunjang tidak 
akan mencapai hasil yang memuaskan dalam usaha pengembangan 
ekonomi suatu negara. Pihak pihak yang saling terkait dalam kegiatan 
perdagangan tersebut semuanya memegang peran dan tanggung jawab 
yang besar terhadap perkembangan ekonomi suatu Negara. 
Kapal laut merupakan sarana angkutan laut yang penting dalam 
dunia kemaritiman untuk memajukan perdagangan dari dalam dan luar 
negeri suatu Negara, untuk itu sarana tersebut mempunyai nilai ekonomis 
yang tinggi. Persaingan di dunia maritim saat ini sangat keras sehingga 





memuaskan. Upaya yang dilakukan diantaranya adalah menjaga keamanan, 
ketepatan, dan keselamatan dalam pelayaran serta efisiensi waktu. 
Dalam memenuhi kebutuhan armada pelayaran maka kapal harus 
dalam kondisi laik laut dan layak untuk berlayar jauh. Untuk itu 
dibutuhkan perawatan dan perbaikan yang dilakukan secara berkelanjutan. 
Selain itu juga dibutuhkan sumber daya manusia yang profesional dalam 
mengoperasikan kapal untuk memastikan kelancaran pelayaran. 
Perawatan adalah faktor yang paling penting dalam 
mempertahankan kehandalan fasilitas penunjang perkembangan ekonomi. 
Berdasarkan pengalaman pelaut yang berlayar banyak mengalami kesulitan 
dalam hal perawatan kapal yaitu jika ada kerusakan pada peralatan dan 
perlengkapan kapal, banyak yang tidak bisa teratasi sendiri karena factor 
kerusakan pada peralatan dan perlengkapan kapal yang rusaknya cukup 
berat. 
Dari keadaan tersebut diatas, menyebabkan beberapa faktor yang 
menghambat kelancaran pengoperasian kapal dalam transportasi angkutan 
laut, maka perusahaan pelayaran dan kontraktor di Semarang melakukan 
kerjasama untuk mengurangi kesulitan dalam hal perawatan kapal yaitu 
dengan perbaikan di tempat galangan kapal sehingga pengoperasian kapal 
dapat dilaksanakan sesuai dengan apa yang diharapkan.  
Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor pendukung yang 
penting dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan oleh suatu 





pelabuhan agar memenuhi fungsinya tidak lepas dari tenaga kerja manusia. 
Meskipun sebuah pelabuhan telah memiliki teknologi dan peralatan yang 
modern, pelabuhan tidak dapat menjalankan fungsinya jika tidak didukung 
dengan sumber daya manusia yang memadai.  
Salah satu kegiatan dipelabuhan yang harus didukung dengan 
sumber daya manusia yang ahli dan berketerampilan khusus adalah 
kegiatan pemanduan kapal. Kegiatan pemanduan kapal memiliki peranan 
penting dalam memperlancar aktivitas kapal di pelabuhan. Sebab kegiatan 
pemanduan ini disuatu alur pelayaran merupakan suatu upaya mewujudkan 
suatu keselamatan pelayaran dan perlindungan laut, para pandu dan 
pengelola pelabuhan harus memahami apa dan bagaimana pemanduan 
kapal dilaksanakan sebagaimana prosedur yang berlaku.  
Pemanduan dalam hal ini merupakan kegiatan penting dalam 
menunjang pengoperasian pelabuhan untuk memperlancar pelayanan 
pelabuhan, dimana pelayanan pemanduan tersebut dilaksanakan oleh divisi 
kepanduan dibawah pengawasan PT. (PERSERO) Pelabuhan Indonesia III 
Cabang Tanjung Emas. Berdasarkan urian di atas maka peneliti mengambil 
judul : “Optimalisasi Kegiatan Pemanduan Terhadap Keluarnya Kapal 
Setelah Dock Di PT. Janata Marina Indah” 
1.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, jasa kepanduan memiliki peranan penting 
dalam kelancaran  kegiatan operasional kapal dan keselamatan kapal di 





pelabuhan kurang. Tenaga pandu di Semarang tersebut dibagi lagi ke 
Pelindo III dan pelabuhan. Dengan pertambahan jumlah kapal dari waktu 
ke waktu, maka pembagian tenaga pandu yang ada tidak seimbang hingga 
terjadi kurangnya pengoptimalan tenaga kepanduan.  
Karena keterbatasan waktu dan tenaga maka penulis membatasi 
permasalahan yang akan dibahas pada optimalisasi tenaga kepanduan 
terhadap keluarnya kapal setelah dock di PT. Janata Marina Indah Berikut 
ini adalah rumusan yang di kemukakan oleh peniliti: 
1.2.1. Mengapa terjadi hambatan dalam kegiatan kepanduan terhadap 
keluarnya kapal setelah dock  di. PT. Janata Marina Indah? 
1.2.2. Bagaimana mengoptimalkan kegiatan kepanduan terhadap 
keluarnya kapal setelah dock di PT. Janata Marina Indah? 
1.3. Pembatasan Masalah 
Dengan adanya latar belakang atau pertimbangan yang telah 
dikemukakan, maka penelitian berfokus pada kegiatan kepanduan terhadap 
keluarnya kapal setelah dock. 
Mengingat bahwa pembahasan tentang kepanduan ini sangatlah luas 
dan mencakup beberapa hal, maka penulis membatasi permasalahan 
tersebut hanya pada ruang lingkup kegiatan kepanduan terhadap keluarnya 
kapal setelah dock di PT. Janata Marina Indah. 
1.4. Tujuan Penelitian 





1.4.1. Untuk mengetahui faktor penyebab hambayan dalam kegiatan 
pemaduan terhadap keluarnya kapal setelah dock di PT. Janata 
Marina Indah. 
1.4.2. Untuk mengetahui cara pengoptimalan kegiatan pemanduan 
terhadap keluarnya kapal setelah dock di PT. Janata Marina Indah. 
1.5. Manfaat Penelitian  
Dalam penelitian ini ada beberapa tujuan yang hendak peneliti capai: 
1.5.1. Manfaat Teoritis: 
Menambah pengetahuan tentang pelayanan kepanduan terhadap 
proses keluarnya kapal setelah dock 
1.5.2. Manfaat Praktis 
1.5.2.1. Memberi gambaran terhadap masalah dalam kegiatan 
kepanduan terhadap keluarnya kapal dock. 
1.5.2.2. Memberikan referensi kepada pihak kepanduan untuk 
mengoptimalkan kegiatan kepanduan.  
1.6. Sistematika Penulisan  
Penelitian skripsi ini ditulis berdasarkan pedoman penelitian skripsi 
agar lebih sistematis dan mudah di mengerti. Dalam penelelitian skripsi ini 
peneliti membagi menjadi beberapa bab dan sub bab yang mempunyai 
kaitan materi satu dengan yang lain. 
BAB I: PENDAHULUAN  
Dalam bab ini dibahas mengenai latar belakang 
permasalahan, perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan 





BAB II: LANDASAN TEORI 
Bab  ini  membahas  mengenai  dasar - dasar  teori  yang  
digunakan yang berkaitan dengan penelitian yang diambil dari 
buku atau referensi yang mendukung penelitian. Bab ini juga 
memuat kerangka pikir penelitian yang menjadi pedoman 
dalam proses penelitian. 
BAB III: METODE PENELITIAN  
Bab Metode Penelitian menjelaskan metode penelitian 
yang di gunakan peneliti dalam menyelesaikan penelitian yang 
terdiri dari, lokasi atau Tempat penelitian, data yang di 
perlukan, Metode pengumpulan data, Teknik Penulisan data. 
BAB IV: HASIL PENELITIAN  
Dalam penulisan bab IV berisikan tentang hasil 
penelitian dan pembahasan terhadap rumusan masalah yang 
timbul. Data – data diambil dari lapangan merupakan fakta – 
fakta dan sebagainya termasuk pengolahan data juga termasuk 
pemecah masalah. 
BAB V: PENUTUP 
Dalam BAB V ini peneliti menyajikan jawaban terhadap 
masalah dari penelitian yang telah dibuat berdasarkan hasil 
penelitian mengenai topik yang dibahas yang berisikan 
kesimpulan dari penelitian dan penulis mengajukan saran untuk 














2.1. Tinjauan pustaka 
2.1.1. Pengertian Optimalisasi 
Menurut  Poerdwadarminta  (2014:23)  adalah  hasil  yang  
dicapai sesuai  dengan  keinginan,  jadi  optimalisasi  merupakan  
pencapaian  hasil sesuai   harapan   secara   efektif   dan   efisien.   
Optimalisasi   banyak   juga diartikan  sebagai  ukuran  dimana  
semua  kebutuhan  dapat  dipenuhi  dari kegiatan-kegiatan yang 
dilaksanakan. 
Menurut Winardi  (2014:49)  optimalisasi  adalah  ukuran  
yang menyebabkan   tercapainya   tujuan      jika   dipandang   dari   
sudut   usaha. Optimalisasi adalah usaha memaksimalkan 
kegiatan sehingga mewujudkan  keuntungan  yang  diinginkan  
atau  dikehendaki.  Dari  uraian tersebut  diketahui  bahwa  
optimalisasi  hanya  dapat  diwujudkan  apabila dalam  
pewujudannya  secara  efektif  dan efisien.  Dalam  
penyelenggaraan organisasi, senantiasa    tujuan    diarahkan   
untuk    mencapai    hasil    secaraefektif dan efisien agar optimal 
2.1.2. Pengertian Pandu 
Menurut keputusan Menteri Perhubungan No.24 KM tahun 
2002 tentang penyelenggaran pemanduan, Bab I pasal 1 ayat 1, 
“Pemanduan adalah kegiatan dalam membantu Nahkoda kapal, 





lancar dengan  memberikan informasi tentang keadaan perairan 
setempat yang penting demi keselamatan kapal dan 
lingkungannya”. 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 
Tahun 2008 Tentang Pelayaran (Bab I Pasal 1), Pemanduan 
adalah kegiatan pandu dalam membantu, memberikan saran, dan 
informasi kepada nakhoda tentang keadaan perairan setempat 
yang penting agar navigasi pelayaran dapat dilaksanakan dengan 
selamat, tertib, dan lancar demi keselamatan kapal dan 
lingkungan. 
Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 57 
Tahun 2015 Tentang Pemanduan dan Penundaan Kapal 
menyatakan, Penundaan adalah bagian dari pemanduan yang 
meliputi kegiatan mendorong, menarik atau menggandeng kapal 
yang berolah gerak, untuk bertambat ke atau untuk melepas dari 
dermaga, jetty, trestlepier, pelampung, dolphin, kapal dan fasilitas 
tambat lainnya dengan mempergunakan kapal tunda.  
Penundaan kapal ini dilakukan dengan kapal khusus yakni 
kapal tunda atau disebut dengan tugboat. Kapal tunda (tugboat) 
adalah kapal yang dapat digunakan untuk melakukan pergerakan 
(maneuver), utamanya menarik atau mendorong kapal lainnya di 
pelabuhan, laut lepas atau melalui sungai atau terusan. Kapal 





peralatan lainnya. Kapal tunda memiliki tenaga yang besar bila 
dibandingkan dengan ukurannya. Mesin induk kapal tunda 
biasanya berkekuatan antara 750 sampai 3000 tenaga kuda (500-
2000 kW), tetapi kapal yang lebih besar yang digunakan di laut 
lepas dapat berkekuatan sampai 25.000 tenaga kuda (20.000 kW). 
Kapal tunda memiliki kemampuan manuver yang tinggi, bahkan 
dapat membuat kapal berputar 360°. 
Dalam pelaksanaan pelayanan operasi pemanduan dan 
penundaan khususnya di pelabuhan yang telah ditetapkan untuk 
menjadi pelabuhan kelas dunia, biasanya memanfaatkan media 
komputer dan jaringan kabel data serta kabel telpon yang tersedia 
untuk menghindari atau mengurangi Contact Person dan 
Paperless (mengurangi jumlah berkas) sudah mulai diterapkan 
untuk mempercepat pelayanan. Syahbandar sebagai pengawas 
pemanduan dan sebagai pejabat pemerintah di pelabuhan yang 
diangkat oleh menteri dan memiliki kewenangan tertinggi untuk 
menjalankan dan melakukan pengawasan terhadap dipenuhinya 
ketentuhan peraturan perundang-undangan untuk menjamin 
keselamatan dan keamanan pelayaran. Syahbandar sebagai 
pengawas pemanduan mempunyai tugas:  
2.1.2.1. Mengawasi dan menertibkan pelaksanaan pemanduan di 
perairan yang dilakukan pemanduan. 
2.1.2.2. Melakukan pengawasan teknis pemanduan meliputi 





pelayanan pemanduan dengan mengupayakan 
penanggulangan hambatan operaisonal.  
2.1.2.3. Menetapkan petunjuk teknis tata cara pemanduan 
setempat bersama penyelenggara pemanduan.  
2.1.2.4. Melaporkan kepada Direktur Jenderal mengenai kendala 
dan hambatan operaisonal pemanduan disertai saran 
pemecahan.  
2.1.2.5. Melakukan penilaian terhadap keluhan pelayanan 
pemanduan.  
2.1.2.6. Memberikan izin atau dispensasi tidak menggunakan 
pandu kepada nahkoda.  
Menerima dan menindak lanjut laporan pandu mengenai nahkoda 
yang tidak mentaati peraturan perundang-undangan yang berlaku 
atau petunjuk pandu. 
Tujuan penugasan pandu di atas kapal ialah untuk 
memberikan asistensi kepada nakhoda dalam rangka keselamatan 
pelayaran. Karena pemanduan adalah untuk kepentingan Nakhoda 
beserta kapalnya, maka pada dasarnya seorang pandu 
menjalankan dinas pemanduan atas permintaan Nakhoda. Namun 
mengingat bahwa negara-negara maritim akan menderita kerugian 
jika kapal mengalami kecelakaan di lingkungan kerja pelabuhan, 
maka pemanduan kapal hanya laik dijalankan oleh tenaga ahli 
navigasi yang sangat memahami karakteristik lokasi setempat. 





memberikan petunjuk dan keterangan yang diperlukan nahkoda 
atau pemimpin kapal serta membantu oleh gerak kapal. 
Sedangkan nahkoda atau pemimpin kapal harus memberikan 
keterangan mengenai data dan karakteristik yang berkaitan 
dengan olah gerak kapalnya kepada petugas pandu.   
2.1.3. Kapal  
Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Republik 
Indonesia Nomor PM 39 Tahun 2017 Kapal adalah kendaraan air 
dengan bentuk dan jenis tertentu, yang digerakkan dengan tenaga 
angina, tenaga mekanik, energi lainnya, ditarik atau ditunda, 
termasuk kendaran yang bverdaya dukung dinamis, kendaraan di 
bawah permukaan air, serta alat apung dan bangunan terapung 
yang tidak berpindah – pindah.. 
Menurut pasal 309 ayat 1 KUHD, kapal adalah semua alat 
berlayar, apapun nama dan sifatnya. Termasuk didalamnya adalah 
kapal karam, mesin pengeruk lumput, mesin penyedot pasir dan 
alat pengangkut terapung lainnya. Meskipun benda – benda 
tersebut tidak dapat bergerak dengan kekuatannya sendiri, namun 
dapat digolongkan  kedalam alat berlayar karena dapat terapung 
atau mengapung dan bergerak diair.  
Menurut Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 Pasal 1 
ayat 36, kapal adalah kendaraan air dengan bentuk dan jenis 
tertentu, yang digerakkan dengan tenaga angin, tenaga mekanik, 





berdaya dukung dinamis, kendaraan di bawah permukaan air, 
serta alat apung dan bangunan terapung yang tidak berpindah - 
pindah. 
2.1.4. Docking  
Menurut Daniel Yowel Tahun 2007 Galangan Kapal atau 
shipyard adalah sebuah tempat diperairan yang fungsinya untuk 
melakukan proses pembangunan kapal (New Building) dan 
perbaikan kapal (ship repair) dan juga melakukan pemeliharaan 
(maintainance). Proses pembangunanya meliputi desain 
pemasangan gading awal, pemasangan plat lambung, instalasi 
peralatan, pengecekan test kelayakan, hingga klasifikasai oleh 
class yang telah ditunjuk. Sedangkan untuk proses perbaikan atau 
pemeliharaan biasanya meliputi perbaikan konstruksi lambung, 
perbaikan propeller sterntube, perawatan main engine dan 
peralatan lainnya 
Ada beberapa metode yang digunakan oleh galangan kapal 
menurut  untuk melakukan proses docking diantaranya: 












Galangan уаng dibuat pada pondasi dеngаn sudut 
kemiringan tertentu уаng mengarah pada air, dilengkapi 
bantalan berupa lori atau rel, sehingga sedemikian rupa 
agar kapal dараt didudukkan pada bantalan dan ditarik 
keatas mengikuti pondasi ѕаmраі benar-benar seluruh 
badan kapal berada diatas air. 
Untuk menarik kapal tersebut dari permukaan air 
digunakan mesin derek dan tali baja melalui suatu rel 
yang menjorok masuk kedalam perairan dengan 
kecondongan tertentu sampai ketepi perairan yang tidak 







Gambar 2.2 Slipway Dock 
Selain menggunakan media rel untuk menarik 
kapal dari perairan ke daratan beberapa galangan kapal 
(shipyard) di beberapa wilayah di Indonesia juga 
menggunakan media kantung udara (air bag). Peralatan 
lain untuk mendukung proses dok atau 
docking dengan air bag system ini hampir sama dengan 





tarik (slipway dock) dengan media rel yaitu diantaranya 
dengan bantuan mesin derek dan tali baja. 
2.1.4.2. Graving Dock (Dok Gali atau Dok Kolam) 
Dok kolam/graving dock yang sering juga disebut 
dok Gali adalah suatu bangunan dok berbentuk kolam 
yang terletak ditepi laut atau sungai. Dok kolam (graving 
dock) mempunyai dinding yang kokoh seperti kolam 
renang karena pada saat kosong, dok akan   menerima 
tekanan tanah dari sekitarnya, sedangkan pada saat ada 
kapal yang akan dimasukkan ke dalam atau dikeluarkan 
dari dalam dok kolam (graving dock) tersebut, beban 
berat air akan diterima oleh dinding dan lantai dok 
kolam (graving dock) tersebut. 
Untuk keluar masuknya kapal dari dok, maka dok 
kolam(graving dock) sebuah pintu. Pintu dok  berbentuk 
seperti sebuah ponton, terbuat dari suatu kontruksi baja, 
dimana pada pintu tersebut terdapat rongga – rongga 
yang dapat diisi air ataupun dikosongkan, sehingga pintu 
itu bisa terapung diatas air dan dipindahkan, apabila 
rongga-rongga tersebut telah dalam kondisi kosong. 
Selain itu juga dilengkapi dengan katup – katup 
yang dapat dibuka guna mengisi rongga – rongga 
tersebut dengan air supaya pintu itu tenggelam. 





pintu maupun air yang berada pada kolam maka dok ini 
dilengkapi dengan pompa air. 
Sebagai tempat untuk membangun atau 
memperbaiki kapal, maka sama dengan fasilitas tempat 
pembangunan kapal yang lain, dok kolam (graving 
dock) dalam operasionalnya selalu dilayani dengan 
berbagai peralatan angkat (crane) yang mempunyai 
kapasitas angkat cukup besar, sesuai dengan kapasitas 
dok kolam (graving dock) itu sendiri yang berjalan di 







Gambar 2.3Graving Dock 
2.1.4.3. Floating Dock (Dok Apung) 
Dok apung (floating dock) adalah sebuah 
bangunan konstruksi berupa ponton- ponton yang 
dilengkapi dengan katup pengangkat, pompa- pompa air 
dan perlengkapan tambat serta perlengkapan reparasi 
kapal lainnya. Yang mana konstruksi ini dapat 





Beberapa jenis dok tersebut mempunyai 
kelebihan dan kekurangan masing masing dari beberapa 
sisi, menurut pada jenis kapal yang akan melakukan dok 
(docking) juga memiliki kecocokan masing-masing 






































Optimalisasi Kegiatan Pemanduan Terhadap Keluarnya Kapal Setelah 
Dock Di PT. Janata Marina Indah 
Hambatan dalam kegiatan 
kepanduan terhadap 
keluarnya kapal setelah dock 
Mengoptimalkan kegiatan 
kepanduan terhadap keluarnya 
kapal setelah dock di PT. Janata 
1. Kepanduan mendahulukan 
kegiatan di Pelindo 
2. Fasilitas yang kurang 
memadai 
Menunggu jadwal pandu yang 
telah diatursebelum kapal 
keluar dari pelabuhan. 
 
Kegiatan kepanduan dapat berjalan 
lancar di PT. Pelindo III Semarang dan 









Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis, maka penulis 
mengambil kesimpulan, antara lain :  
5.1.1 Dampak yang ditimbulkan akibat keterlambatan keluar masuk  kapal 
di area docking PT. Janata Marina Indah antara lain adalah 
menghambat kinerja operasional di perusahaan untuk melakukan 
pekerjan perbaikan maupun perawatan kapal, mesin kapal yang 
mengalami trouble setelah perbaikan dan perawatan kapal salah satu 
hambatan dalam kelancaran kegiatan kepanduan.  
5.1.2 Upaya yang harus dilakukan guna mengatasi pengoptimalan kegiatan 
kepanduan antara lain dengan selalu aktif update kegiatan pandu dan 
koordinasi dengan pihak kepanduan agar jadwal tidak bertabrakan 
dengan jadwal keluar masuk kapal lain di area pelabuhan. 
5.2 Saran 
Setelah melihat permasalahan – permasalahan di PT. Janata Marina 
Indah mengenai pengoptimalan kegiatan kepanduan, maka penulis 
memberikan saran – saran sebagai bahan masukan untuk menjaga kepuasan 






5.2.1 Sebaiknya melakukan pengecekan kesiapan kapal secara berkala 
sebelum menghubungi pihak kepanduan untuk melakukan proses 





5.2.2 Sebaiknya pihak perusahaan PT. Janata Marina Indah lebih aktif 
berkoordinasi dengan pihak Nahkoda kapal, kepanduan dan agen 
atau pihak pemilik kapal tentang kesiapan kapal untuk keluar masuk 
shipyard  PT. Janata Marina Indah sehingga meminimalisir 
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Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data yang di jabarkan dalam 
skripsi ini. Wawancara dilakukan kepada pegawai yang bekerja di PT. Janata 
Marina Indah. Berikut ini beberapa wawancara yang dilakukan : 
Nama : Warno 
Jabatan  :  Yard foreman 
Dengan  hasil wawancara sebagai berikut: 
Cadet : Mengapa terjadi hambatan dalam kegiatan kepanduan terhadap     
keluarnya kapal setelah dock di PT. Jarina Marina Indah pak? 
Bapak Warno : Iya mbak, karena jumlah tenaga pandu itu sangat berpengaruh 
terhadap keluarnya kapal setelah dock. 
Cadet  :  Kenapa gitu pak? 
Bapak Warno :  Karena tenaga pandu itu memiliki peranan peranan penting 
mbak. Seperti dia itu penentu jumlah kunjungan kapal di 
pelabuhan, penentu tingkat keselamatan keluar masuk kapal. 
Cadet  :  apa alasannya kenapa Pandu sebagai penentu jumlah kunjungan 
kapal di pelabuhan pak? 
Bapak Warno : Soalnya kelancaran keluarnya kapal setelah dock itu kan 
berpengaruh terhadap kunjungan kapal di pelabuhan, mbak. 
Sehingga apabila jumlah pandunya itu tidak mencukkupi terhadap 
perkembangan jumlah kunjungan kapal disuatu pelabuhan, maka 
kaal itu akan nunggu lama buat keluar dari pelabuhan. Kalau hal 
ini terjadi kan kapal gak bisa kembali ke perusahaan buat 
melakukan perawatan atau perbaikan, sehigga kunjungan kapal jadi 
berkurang. 
Cadet  :  Ah, seperti itu ya pak. Kalau penentu tingkat keselamatan keluar 
masuk kapal di pelabuhan itu apa alasannya pak? 
Bapak Warno: Kan pas kapal akan keluar atau masuk area pelabuhan, itu harus 
mendatangkan tenaga pandu di atas kapal mbak. Fungsinya itu 





perairan sekitar. Selain itu jugacuaca harus mendukung, jadi 
kegiatan kenavigasian kapal itu berjalan lancar. 
Cadet  :  Di PT Janata Marina Indah ini setiap bulannya ada berapa kapal 
yang melakukan perbaikan ya pak? 
Bapak Warno : Kira – kira setiap bulannya ada perawatan 10 kapal tergantung 
jenis kerusakan dan perawatannya. Jadi seminggu dua kali perlu 
tenaga pandu untuk kapal proses keluar masuk 
Cadet : Untuk tenaga pandu di PT Janata Marina Indah itu siapa ya pak? 
Bapak Warno : Pengambilan tenaga pandu di PT Janata Marina Indah pakai 
tenaga pandu milik Pelindo III Semarang mbak, jadi lebih 
memprioritaskan kapal dikawasan dermaga nusantara dan dermaga 
samudera. Nah karena hal itu pelayanan keluar masuk kapal di area 
PT Janata Marina Indah jadi agak terhambat kadang – kadang 
kapal yang mau masuk di area docking harus nunggu dulu. 
Cadet :  Seperti itu ya pak 









Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data yang di jabarkan dalam 
skripsi ini. Wawancara dilakukan kepada pegawai yang bekerja di PT. Janata 
Marina Indah. Berikut ini beberapa wawancara yang dilakukan kepada Sekretaris 
PT Janata Marina Indah : 
Nama : Bapak  Rega 
Jabatan  :  Sekretaris  
Dengan  hasil wawancara sebagai berikut: 
Cadet :Bagaimana dampak mengoptimalkan kegiatan kepanduan 
terhadap    keluarnya kapal setelah dock di PT Janata Marina 
Indah ya pak? 
Bapak  Rega :Pengoptimalan kegiatan kepanduan ini bikin pihak – pihak 
yang terkait dalam proses keluar masuknya kapal di area dock 
PT Janata Marina Indah jadi lebih aktif dalam berkomunikasi ke 
pihak kepanduan supaya koordinasi dalam ketersediaan waktu 
antara kapal selesai perbaikan dengan tersedianya petugas 
kepanduan. 
Cadet    : Biasanya kendala – kendala yang muncul apa aja ya pak ? 
Bapak  Rega       : Biasanya ya karena surat kapal, sama kondisi kapal mesinnya 
itu. Kan kalau mesinnya udah perbaikan tapi masih sering 
trouble ketika kapal mau keluar dari pelabuhan pas etugas 
pemand sudah diap melakukan proses kegiatan pemandu jadi 
harus diundur dan ngatur koordinasi ketersediaan pemanduan 
lagi mulai dari awal gitu dek. 
Cadet   :Penyebab kurang optimalnya kegiatan kepanduan itu apa pak? 
Bapak Rega : kurang optimalnya ya biasanya karena ada cuaca buruk jadi 
harus ditunda karena kan kalau cuaca buruk otomatis kegiatan 
pemandu kapal harus ditunda. Sama jumlah kunjungan kapal, 





peningkatan. Nah kenaikan ini berpengaruh ke kelancaran proses 
keluar masuk kapal dek, jadi kalau jumlah tenega pandu berjaga 
pas saat itu gak mencukupi maka kapal juga harus nunggu dulu. 
Cadet : jadi seperti itu ya pak. Apakah ada lagi pak? 
Shift manager : sama komunikasi dan infomasi sih dek, komunikasi itu kunci. 
Kalau komunikasinya gak baik ya bikin kendala. 
Cadet : kendalanya seperti apa ya pak kir a- kira? 
Shift manager : iya kalau jaringan komunikasinya lagi sibuk jadi bikin tumpang 
tindih antar pengguna radio komunikasi kapal. 
Cadet : seperti itu ya pak. Lalu untuk pengoptimalan dari perusahaan 
senidiri melakukan upaya apa ya pak? 
Bapak Rega : di Janata Marina Indah sendiri melakukan proses permintaan 
pandu yang dilakukan oleh perusahaa pelayaran ke dinas 
pelayanan kapal di PT Pelabuhan Indonesia III Cabang tanjung 
emas semarang sekitar bebeerapa jam sebelum mulainya kapal 
tiba di pelabuhan tanjung emas dan beberapa jam sebelum kapal 
mau keluar. Nahkoda ngehubungin stasiun pandu dengan 
memberi data data kapal misal ukuran, panjang kapalm waktu 
tiba kira – kira, dll. 
Cadet : Lalu apalagi pak? 
Bapak Rega : dalam proses memberikan komuniakasi dan informasi anar pihak 
perusahaan pelayaran atau agen git ke petugas pemaduan harus 
selalu update ntuk mengetahui kondisi persiapan pelaksanaan 
kegiatan kepanduan. Apabila komunikasinya masih kurang 
koordinya dalam menyusun rencana keluar masuknya kapal 





penundaan kapal dek, jadi nyebabin pas gilirannya kegiatan 
oemanduan kapal jadi tertunda. 
Cadet : Terimakasih banyak ya pak 










Kapal Keluar Dari Docking 
 
 







Kapal Keluar Dari Docking 
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